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Abstrak
Melihat pada kondisi saat ini, pelajaran seni merupakan pelajaran yang tepat diterapkan khususnya pada anak Sekolah Dasar. Dengan demikian dalam proses pencapaian yang diharapkan dalam belajar anak dapat mengetahui bakatnya ketika mencoba atau mempelajari suatu hal yang dianggap penting untuk dipelajari. Penelitian ini merupakan tulisan yang berkaitan dengan kemampuan anak Sekolah Dasar untuk mengetahui bakat melalui media melukis. Desain dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, metode yang digunakan yaitu metode deskritif, dalam hal ini akan dikaji serta mendeskripsikan hasil observasi, wawancara serta dokumentasi di lapangan. Tulisan ini mengkaji serta mendeskripsika proses melukis pada anak Sekolah Dasar guna mengetahui kemampuan bakatnya dibidang melukis. Subjek dalam penelitian ini berfokus pada pembimbing kegiatan, serta anak yang mengikuti kegiatan pelatihan melukis di Desa Baleendah Kabupaten Bandung. Hasil dari penelitian, dalam proses melukis pelatih atau pembimbing memberikan arahan serta memberikan materi, selanjutnya pada sembilan kali pertemuan terdiri dari ceramah dan demonstrasi adapun kesulitan anak dalam melukis khususnya pada pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga, pada pertemuan kelima mulai terlihat beberapa anak yang menonjol mulai dalam penentuan titik, garis, bidang, bentuk, dan warna. Pertemuan terakhir yaitu penilaian dan penerapan tekstur dan gelap terang, dari delapan anak yang mengikuti pelatihan empat diantaranya mendapatkan nilai baik, dan empat anak yang mendapatkan nilai kurang baik, sehingga dapat diambil kesimpulan dari empat anak yang mengikuti pelatihan melihatkan bakatnya dibidang melukis, penilian ini dinilai dari unsur titik, garis, bidang, bentuk, warna, tekstur dan gelap terang.
Kata Kunci: Seni Rupa, Bakat, Melukis
PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan proses tahapan dari suatu proses yang tidak bisa menjadi bisa, yang tidak mengerti menjadi mengerti, pembelajaran pun dapat dideskripsikan serangkaian dari kegiatan yang di dalamnya terbentuk perencanaan. Tahapan perencanaan yang ingin dicapai salah satunya ada peran yang membantu mewujudkan dalam pelaksanaan kegiatan. Terkait pendidikan tentu tidak akan lepas dari beberapa kegiatan yang melibatkan pikiran, dimana seorang anak tentu memiliki imajinasi yang kuat dalam bidang masing-masing, dalam hal ini tentu guru memiliki peran penting dalam pembentukan anak selama di kelas, guru yang mengendalikan segala kegiatan belajar selama di kelas tentu pembelajaran harus dengan standar guru. Menurut Setiadi Cahyono (2020:2). Menjelaskan bahwa standar kompetensi guru adalah suatu ukuran yang ditetapkan atau dijadikan syarat dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan berperilaku layaknya seorang guru untuk menduduki jabatan fungsional sesuai bidang tugas, kualifikasi, dan jenjang pendidikan. Sedangkan tujuan dari standar kompetensi guru adalah untuk memperoleh acuan baku dalam pengukuran kinerja guru untuk mendapatkan jaminan kualitas guru dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Diperkuat pula menurut Jika guru memiliki wewenang mengendalikan kelas, sehingga dalam kegiatan ini sosok pembimbing dapat juga disebut guru menjadi pelopor yang haru diikuti serta dipatuhi, dan mengikuti arahan bagi peserta didik dalam kegiatan pelatihan melukis.
Bakat anak terbentuk semenjak anak tersebut masih bayi (bawaan), dengan mengetahui bakat anak senjak dini hendaknya orangtua perlu mengetahui atau bahkan mengarahkan anak guna mendukung belajar dan perkembangan anak. Pada masa usia dini (mulai usia 1 tahun) bakat anak sudah mulai terlihat, kegemaran anak dalam melakukan bakatnya, misal dengan rajin memainkan alat musik, lancar memukul kendang, memetik gitar dengan kunci yang tepat, bernyanyi dengan suara yang merdu dan mengikuti nada, menari dengan pola lantai dan gerakan yang tepat, mencoret-coret tembok dengan krayon warna warni atau bahkan menggunakan cat dan ada pun anak yang gemar menulis di atas kertas dengan menulis huruf serta angka yang bagus. Dengan demikian perlu arahan dan dukungan yang baik dari orangtua agar pada masa pertumbuhan anak dapat seimbang dengan pengembangan bakatnya. Menurut Andin Sefrina (2013:29-30). bakat diperoleh senjak kita dilahirka, contoh mudahnya ketika ada seseorang yang memiliki bakat suara indah ketika bernyanyi, namun ada orang lain yang tidak bisa mengeluarkan suara indah ketika menyanyikan lagu yang sama. Bakat yang dimiliki oleh seseorang dipercaya berasal dari pola genetik atau rangkaian DNA yang dibawanya. Oleh karean itu, bakat biasanya menurun dari satu keluarga atau berada dalam satu generasi. Pernah anda melihat satu keluarga yang pintar menyanyi? Ataukah anda terkagum-kagum melihat satu keluarga melakukan gerakan akrobat di sebuah sirkus? Itulah yang disebut bakat, suatu kemampuan yang diperoleh sejak lahir.
Pendidikan di Sekolah Dasar guru memberikan materi seni rupa, seni musik, seni tari dan seni teater, hal ini sesuai Informasi Perbukuan Indonesia (SIBI) milik Kememdikbudristek. Dengan perubahan pelajaran tentu diaharapkan siswa dapat menguasai berbagai kesenian dan dapat memberikan peluang bakat yang dimiliki siswa. Pelatihan yang dipandu atau dipimpin oleh Ibu Susiati, beliau merupakan pensiunan guru Sekolah Dasar dan saat ini untuk mengisi kekosongan beliau melatih melukis pada anak Sekolah Dasar, pelatihan yang diberikan merupakan materi melukis menggunakan krayon, dalam pelatihan yang dipimpin Ibu Susi pada bidang Seni Rupa. Seni rupa merupakan karya seni visual yang diciptakan dengan titik, garis, bidang, bentuk, volume, warna, tekstur, dan pewarnaan. Diperkuat pula oleh Yunisrul (2020:1) bahwa seni rupa menurut bahasa dapat diartikan dari kata-kata penyusunannya. Seni rupa sendiri dibangun dari dua kata yaitu kata seni dan kata rupa. Kedua kata ini memiliki arti yang berbeda-beda, Kata seni memiliki arti sebuah cara menampilkan keindahan dalam bentuk karya, gerakan dan beberapa metode lainnya.
Melukis pertama kali diperkenalkan ketika anak duduk di bangku Pendidikan Usia Dini (PAUD), anak dilatih dalam membuat campuran warna, melukis menggunakan cat, dan dilatih pula Finger Painting, tujuannya agar anak dapat membantu mengenal warna dan bentuk dengan tepat, berimajinasi dan juga berani dalam menciptakan karya baru. Melukis menggunakan jari pun dapat melatih motorik halus karena di jari-jari terdapat banyak syaraf yang terhubung langsung ke otak dengan demikian sangat membantu pertumbuhan dan perkembangan anak. Melukis dikenalkan kembali pada anak Sekolah Dasar dengan tujuan agar anak mampu berimajinasi, bermain warna dan mengenal titik, garis dan bentuk. Seni lukis merupakan seni yang menggabungkan dwimatra dan trimatra dimana persatuan ini akan membentuk suatu volume dalam hasil karya. Diperkuat pula oleh Tantan Rustandi (2009:1), bahwa seni lukis merupakan induk dari seni rupa, seni lukis sangat terkait dengan gambar. Pada zaman dahulu, seni lukis dimaksudkann untuk tujuan mistis dan propraganda, yaitu untuk menggambarkan alam. Pada pelatihan yang dibimbing oleh Ibu Susi memberikan pelatihan melukis tema, dimana anak dapat menirukan pemandangan yang dilihat seperti bukit, kebun, laut dan lain-lain, penentuan garis dan juga volumepun diberikan arahan. Menggambar menggunakan krayon merupakan salah satu kegiatan pelatihan melukis menggunakan bahan yang mudah didapatkan dan mudah diaplikaskan ketika membentuk pola.

METODE PENELITIAN
Tulisan ini menggunakan penelitian deskritif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan anak sekolah dasar dalam mengikuti kegiatan pelatihan melukis guna mengembangkan bakat dibidang seni rupa. Metode yang digunakan yaitu metode deskritif bertujuan untuk mendeskripsikan hasil capaian yang diperoleh. Menurut Sugiyono (2008) bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang biasanya digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Terkait penelitiam ini mengkaji serta mendeskripsikan hasil observasi di lapangan terhadap pembimbing kegiatan, serta anak Sekolah Dasar yang terlibat mengikuti kegiatan pelatihan, penelitian ini pun mendeskripsikan pelatihan guna mengetahui bakat dibidang melukis. Tahapan pada penelitian ini memiliki tiga tahapan yang telah dirancang, Tahapan Pra-Lapangan, tahapan pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data, sebelum masuk pada tahapan pekerjaan tahapan Pra-lapangan penting dimana peneliti menyusun rancangan, memilih lokasi penelitian, mengurus perizinan, menilai lokasi penelitian bahkan sampai pada persoalana etika penelitian. Tahap selanjutnya peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian menggunakan metode yang telah ditentukan, hahap ini pun merupakan tahap di mana peneliti melakukan analisis data yang telah diperoleh, baik dari informan maupun dokumen-dokumen pada tahap sebelumnya (Lexy J. Moleong, 2018). Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini menggunakan analisis model interaktif (Interactive Model of Analysis). Menurut Miles dan Huberman (1992: 16) dalam model ini ada tiga komponen analisis, yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan, dilakukan dengan bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data (data collecting) sebagai suatu siklus. Tulisan ini merupakan hasil dari penelitian lapangan yang berkaitan dengan bakat anak dalam seni rupa dibidang melukis. Tahapan pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi hasil pencapain karya yang telah ditulis. Sugiono (2018: 271), Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (Kondisi alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan berfokus pada proses melukis, anak sekolah dasar dan pelatih atau pembimbing merupakan sasaran subjek dalam memperoleh data yang akurat, sehingga data yang diperoleh sesuai dengan kondisi lapangan. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Berdasarkan wawancara pada 10 Febuari 2024, Bu Susi menyampaikan bahwa umumnya anak-anak sekolah dasar setelah pulang sekolah bermain bersama teman-temanya, ada juga yang asik bermain smartphone sehingga lupa waktu. Untuk mengisi waktu kosong anak-anak diarahkan oleh Ibu Susi untuk mengikuti kegiatan melukis, awalnya anak-anak merasa kurang berminat karena mereka merasa melukis kegiatan yang melelahkan dan membosankan tetapi setelah dijalani dua sampai empat kali anak merasa senang mengikuti kegiatan tersebut. Pada dasarnya tidak semua anak menyukai bidang seni salah satunya seni rupa atau lukis, karena anak memiliki bakat dan minatnya masing-masing sehingga dalam hal ini peran orangtua memiliki peran penting untuk mengetahui bakat anak dalam bidang yang tepat. Hasil wawancara pada 2 maret 2024 bersama delapan anak sekolah dasar yang mengikuti kegiatan pelatihan melukis di rumah Ibu Susiati, awalnya mereka merasa tidak nyaman untuk fokus dalam mencari ide apalagi imajinasi, karena yang mereka sukai adalah berlari-lari dan ada juga  yang gemar bermain game. Jika tidak melakukan hal tersebut anak-anak merasa bosan dan mudah marah, awal mengikuti pelatihan melukis di rumah Ibu Susi pun memiliki kebosanan karena harus berpikir menentukan apa yang dilukis, awal menggaris dan membuat titikpun merasa membosankan, apalagi ketika menentukan warna pada lukisan, hal ini yang membuat anak merasa bosan. Dari delapan anak yang mengikuti pelatihan melukis merasa tidak nyaman lama-lama diam di tempat dan berpikir. Hasil dokumentasi pada 3 maret 2024 diketahui bahwa pelatihan pertama yang dihasilkan anak-anak tidak sesuai dengan target pelatih, anak belum dapat membuat garis dan titik yang tepat, selanjutnya pada pewarnaan pun belum terlihat hasil yang baik, garis dalam pewarnaan tidak tepat dan keluar pada garis dasar pola. Hasil observasi pada tanggal 19 maret 2024, bu susi menyampaikan bahwa ada perubahan yang baik ketika pelatihan yang ke 8, anak-anak rajin mengikuti pelatihan di sore hari dengan alasan mengisi waktu menjelang buka puasa, di sisi lain anak-anak lebih berfokus pada media yang dilukis dibandingkan dengan pertemuan pertama sampai ketiga, dari delapan anak yang mengikuti pelatihan ini hanya empat anak yang menonjol di bidang melukis, dan empat yang lainnya masih perlu pelatihan dasar secara berulang-ulang. Hasil wawancara dengan empat anak yang nilainya baik, bahwa mereka merasa nyaman mengikuti arahan yang disampaikan pelatih, dapat fokus ketika puasa dan karena mengisi waktu berbuka puasa. Hasil wawancara bersama siswa dengan nilai rendah, dalam pengakuannya anak dengan nilai rendah karena tidak fokus dan selalu tidak dapat gamabaran dalam menemukan ide tentunya dari dasar melukis, dalam menentukan warna pada polapun merasa kesulitan. Hasil dokumentasi bahwa karya dari anak dengan nilai baik memiliki karya yang menarik, rapih dan terbentuk tiga dimensi, sedangkan bagi anak yang nilainya kurang baik hasil karya dalam pengarsiran karyon belum terbentuk secara halus, masih terlihat arsiran yang tidak rapih, bentuk garis dan titik pada lukisan kurang tepat.

Pembahasan 
Terkait dalam pelatihan melukis berkaitan pula dengan keterampilan serta hasil yang dicapai, seni rupa masuk dalam katagori seni yang didalamnya mengandung unsur keindahan, karya-karya yang dihasilkan seni rupa bersifat visual, menggunakan berbagai metode bentuk, titik, garis, bidang, volume, warna, tekstur dan pencahayaan dengan acuan estetika, seni rupa bersifat mengambil tempat tetapi tidak berlalu dengan waktu. Sedangkan kata rupa memiliki arti wujud atau sesuatu yang bisa dirasa, dilihat, diraba, dan juga dinikmati. Seni rupa merupakan sebuah cabang seni yang hasil karyanya dapat dinikmati secara visual dan dapat disentuh. Seiring perkembangan teknologi yang sangat cepat, saat ini banyak anak berbakat dibidang seni, terutama seni rupa, seni rupa secara umum merupakan karya visual mengandung unsur keindahan. Menurut Rofian (2016:174), konsep pembelajaran seni rupa, ada tiga aspek yang dituangkan yakni kognitif (pengetahuan), afektif (sikap/apresiatif) dan psikomotorik (soft skills). Tentu pembina pelatihan memiliki tujuan khusus dalam melaksanakan kegiatan, anak diberikan kesempatan agar dapat memperoleh atau mengukur serta mengetahui bakat yang ada pada diri anak. Pelatih atau pembimbing tidak hanya memberikan ceraha dan materi saja, akan tetapi perlu adanya demonstrasi atau praktik agar anak dapat mengukur kemampuannya dibidang melukis.
Menggambar merupakana karya yang menarik khususnya pada anak sekolah dasar, menggambar dapat menyalurkan imajinatif yang kuat dalam pemikiran anak, anak akan lebih banyak mendaptkan ide serta gagasan baru dalam karya yang akan dicapai salah satunya dengan melakukan kreativitas imajinatif. Menurut Nurasiyah Anas Lubis dalam mengoptimalkan menggambar imajinatif tentu dibutuhkan cara yang dapat dilakukan oleh pembimbing atau pun guru, diantaranya dengan memberikan apersepsi yang menarik, seperti menggunakan media pembelajaran yang inovatif, atau menerapkan metode pembelajaran yang lebih kreatif, salah satu contoh dengan metode ekspresi bebas merupakan metode yang paling cocok untuk kegiatan proses belajar mengajar praktik menggambar imajinatif. Metode ekspresi bebas digunakan untuk memberi keleluasaan kepada siswa untuk mengekspresikan perasaannya ke dalam penciptaan karya seni.
Perhatian khusus pada anak dalam menentukan bakat merupakan proses yang perlu diperhatikan, sehingga anak tidak merasa bingung bakat apa yang mereka miliki, setelah anak mengetahui bakatnya tentu bakat yang dimiliki akan diasah agar dapat dimafaatkan menjadi suatu karya yang lebih baik. Menurut Ina Magdalena (2020), bakat merupakan potensi yang masih memerlukan ikhtiar pengembangan dan pelatihan secara serius dan sistematis agar dapat terwujud. Atau dengan kata lain bakat merupakan suatu potensi yang dimiliki oleh seseorang yang berbakat dan lebih cepat mengerjakan pekerjaannya dibandingkan dengan seseorang yang kurang berbakat. Anak yang memiliki bakat dapat diperhatikan bahwa anak tersebut memiliki kegigihan serta memiliki kesukaan dalam melakukan suatu hal, dalam hal ini anak yang memiliki bakat akan melakukan apa yang dikerjakan secara cepat serta dilakukan mudah diselesaikan secara cepat dan tepat.

Kemampuan bakat anak melalui materi melukis 


Melukis merupakan tempat berekspresi yang dihasilkan melalui perasaan, penghayatan, dan imajinasi, dituangkan dalam suatu karya memiliki pesan serta amanat yang terkandung pada setiap goresan, baik titik, garis, ruang maupun volume. Lisa Aditya Dwiwansyah Musa (2020: 10), karya seni rupa terdiri dari unsur-unsur titik, garis, bidang, bentuk, warna, tekstur dan gelap terang. Terkait kutipan Lisa Aditya akan dideskripsikan sesuai dengan hasil observasi dan wawancara bersama Ibu Susiati serta anak yang mengikuti kegiatan pelatihan. sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu Ibu Susiati memberikan contoh melukis alam dengan diawali membuat titik. Titik merupakan awalan yang paling sederhana dalam melukis, dimana dengan titik akan membentuk suatu garis, bidang dan bentuk. Ketika pembimbing memberikan penjelasan dan arahan, anak memperhatikan apa yang disampaikan dan mencoba untuk bertanya jika merasa bingung, dalam hal ini konsentrasi anak memang perlu dicoba dengan diberikan tugas awal membuat subjek yang dilihat. Setelah itu anak dibimbing untuk menentukan bagian mana yang akan diberikan tanda untuk mengawali melukis, tanda yang dimaksud berupa titik. Di sini pembimbing harus lebih jeli dan banyak bertanya agar dalam penentuan titik tepat sehingga tidak banyak jejak hapusan gambar.

Setelah anak berhasil menentukan titik selanjutkan anak menentukan garis. Garis merupakann unsur rupa yang terbuat dari titik-titik yang digabungkan atau dirangkai menjadi sebuah garis, yaitu garis lurus (mendarat mirip, tegak), garis lengkung, garis spiral, garis zigzag atau patah-patah. Terkait apa yang disampaikan oleh Ibu Susiati bahwa ketika anak akan melukis harus mengetahui benar apa saja yang menjadi landasan utama mereka melukis, apakah lukisan di dapat dari imajinasi atau apa yang dilihat, hal ini yang perlu diperhatikan agar pembimbing paham arahan garis yang akan ditentukan diawali dan diakhiri pada bagian yang tepat. Sesuai dengan tahapan awal menentukan titik sehingga pada pentuan garis pun disesuaikan dengan melukis subjek yang dilihat. Seperti salah satu anak menyampaikan subjek yang akan dilukis, pembimbing memberikan arahan penentuan titik dan garis yang harus diambil selanjutnya, anak akan menyelesaikan titik dan garis yang sudah ditentukann oleh pembimbing. Dalam praktik titik tiga anak yang merasa kurang memahami karena dalam pengakuannya tidak menemukan ide ataupun tidak dapat berimajinasi, sedangkan lima anak diantaranya mulai praktik dan telah menemukan imajinasi sehingga anak-anak tersebut mulai praktik.

Setelah titik dan garis adapun bidang, bentuk dan warna.  Bidang merupakan bentuk dari beberapa garis, sedangkan unsur rupa yang terbentuk karena ruang, atau volume dan selanjutnya warna unsur yang terbuat dari pigmen (zat warna), warna dikelompokkan menjadi tiga, yaitu warna primer (merah, kuning, biru), sekunder (hijau, ungu, jingga), dan tertier. Selanjutnya setelah menentukan titik dan garis, pembimbing memberikan arahan menentukan bidang, bentuk serta penentuan warna. Pada materi ini pembimbing merasa yakin bahwa anak paham dan mengetahui bentuk seperti apa yang nantinya akan terbentuk, semua memamg ditentukan dari titik dan juga garis. Pembimbing menyampaikan bahwa Iyan kesulitan dalam menentukan bentuk yang akan diarahkan, karena bagi Iyan hal seperti ini sulit ketika membuat garis dan sulit untuk ditiru bentuknya. Adapun pendapat yang disampaikan oleh Iam, ia menyampaikan bahwa kendala ia dalam melukis adalah membentuk terkait pewarnaan terbilang mudah karena dapat menirukan dengan subjek yang dilihat. Dalam hal ini pembimbing tetap membantu memberikan arahan agar anak tidak merasa bosan dan putus asa, sebab dalam proses melukis perlu adanya kesabaran dan fokus. Ketika anak menentukan garis dan bentuk mulai terlihat adanya garis yang kurang tepat, mulai dari membuat garis tegak lurus menggunakan penggaris ataupun tanpa penggaris, pengulangan garis disesuikan dengan kebutuhan apa yang ada diimajinasi sehingga dalam proses pelatihan ini peran pelatih sangat dibutuhkan. Pengulangan garis secara detail pun dibutuhkan guna mendapatkan bentuk sesuai dengan yang diharapkan, contohnya dalam melukis pemandangan dibutuhkan imajinasi yang kuat agar dapat membentuk bidang, garis dan bentuk secara sempurna, terkait hal ini tentu didukung pula dengan penentuan dan penempatan warna, pilihan warnapun ditentukan untuk menciptakan hasil yang baik, misalnya dalam membuat pohon dan pegunungan perlu adanya warna dasar gelap lalu dilapisi warna terang agar terkesan hidup dan adanya efek cahaya, ketika membuat efek cahaya pelu adanya warna terang seperti pemilihan warna hijau muda dan warna kuning (gradasi) menciptakan efek cahaya sehingga bentuk tegas dan alami. Dari delapan anak yang mengikuti tahapan dalam unsur bidang, bentuk dan warna terlihat lima anak yang menonjol sedangkan tiga anak masih dalam tahap titik dan garis.

Selanjutnya pembimbing memberikan materi tekstur dan gelap terang. Tekstur merupakan nilai permukaan suatu benda, kasar atau halus, sedangkan gelap terang merupakan unsur rupa yang digunakan untuk membedakan keadaan sesuatu dengan memadukan warna yang tua untuk gelap dan warna yang muda untuk terang. Dalam proses pewarnaan pembimbing menggunakan bahan krayon yang aman untuk kulit anak serta warna yang mudah diaplikasikan. Dalam pencampuran warna pun pembimbing memberikan kesempatan anak untuk mencoba mencampurna warna yang satu dengan warna lain, hal ini guna memudahkan anak dalam menentukan warna yang digunakan untuk mewarnai. Ketika proses pewarnaan anak-anak sangat senang dan sangat atusias bertanya serta mencoba, walaupun pada tahap terdiri dari unsur titik, garis, bidang, bentuk, warna, tekstur dan gelap terang, ditemukan empat anak yang dapat menguasai tahapan dengan pencapaian yang baik, dibanding dengan empat anak lainnya yang kurang menguasai tahapan tekstrur, gelap dan terang. Dalam proses melukis kegiatan berjalan dengan baik dan lancar, dengan adanya arahan, bimbingan, demonstrasi, tanya jawab dan juga mencoba hal baru, anak pun merasa senang mengikuti kegaiatan pelatihan serta merasa diberikan kepercayaan, anak merasa percaya diri dan belajar menghargai karya sendiri.

PENUTUP
Simpulan
 
Hasil dari penelitian yang telah dipaparkan di atas terkait kemampuan anak dalam bakat melalui media melukis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Data yang diperoleh dari penelitian observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Anak telah melewati tahapan dalam proses kegiatan terdiri dari unsur titik, garis, bidang, bentuk, warna, tekstur dan gelap terang. Pertemuan pertama yaitu proses dalam pemberian arahan (pemberian materi), selanjutnya pada tahap pemberian contoh teknik dasar melukis, mulai dari penentuan unsur titik, garis, bidang, bentuk, warna, tekstur dan berakhir pada pelatihan gelap terang. Pertemuan pertama sampai pertemuan ke tiga, hasil pelatihan belum terlihat adanya perubahan, setelah memasuki pelatihan ke lima mulai terlihat lima anak menguasai unsur bidang, bentuk dan warna. Selanjutnya pertemuan terakhir pencapian dalam melukis yaitu menentukan tekstur dan gelap terang, dari delapan peserta yang mengikuti pelatihan empat anak memiliki nilai baik, sedangkan empat anak lainnya mendapatkan nilai kurang baik, sehingga dapat diambil kesimpulan dalam pencapaian menentukan bakat melalui media melukis pada anak Sekolah Dasar adalah, empat anak memiliki bakat dibidang melukis sedangkan empat diantaranya belum memenuhi nilai baik sehingga empat anak belum atau tidak berbakat dibidang melukis.
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